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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan mengembangkan Model Project Based Learning dan Media
Youtube (PjBLY) apakah valid dan efektif untuk meningkatkan kompetensi
kewirausahaan dan intensi kewirausahaan. Serta menguji tingkat penggunaan Media
Youtube terhadap peningkatan kompetensi kewirausahaan dan intensi kewirausahaan.
Penelitian pengembangan ini dirancang selama 2 (dua) tahun dan diadopsi dari Model
Pengembangan Plomp (1997. Penelitian ini dilaksanakan pada Fakultas Ekonomi
Unimed dengan melibatkan 2 kelas mata kuliah kewirausahaan pada semester ganjil
TA 2020/2021. Satu kelas sebagai kelas eksperimen dan 1 kelas lainnya sebagai kelas
kontrol yang ditentukan secara purposive random sampling. Untuk tahun ke dua
melibatkan 4 kelas (2 kelas eksperimen dan 2 kelas kontrol). Untuk menguji kevalidan
Model Project Based Learning dalam meningkatan kompetensi kewirausahaan dan
intensi kewirausahaan dilakukan oleh pakar desain, perangkat pembalajaran, dan
instrumen pengukuran kompetensi dan intensi kewirausahaan. Uji kefektifan model
dengan menggunakan “Anova”. Temuan penelitian adalah Model Project Based
Learning dan media Youtube yang dikembangkan valid dan efektif dipakai dalam
pembelajaran kewirausahaan untuk meningkatkan kompetensi kewirausahaan dan
intensi kewirausahaan. Intensitas tingkat penggunaan youtube sebagai sumber belajar
kewirausahaan dapat meningkatkan kompetensi kewirausahaan dan intensi
kewirausahaan. Temuan penelitian ini bermanfaat bagi pendidik kewirausahaan untuk
meningkatkan kompetensi dan intensi kewirausahaan. Luaran penelitian ini adalah
Model Project Based Learning yang valid dan efektif, bahan ajar, draf jurnal F1000,
atau jurnal internasional Malaysian Journal and Learning and Instruction dan
prosiding seminar IC2RSE. .

Kata Kunci: Intensi Kewirausahaan, Kompetensi kewirausahaan, PjBL,
Yuotube
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Lulusan dari pendidikan tinggi melebihi jumlah pekerjaan yang tersedia. Untuk
itu ada kebutuhan mendesak untuk mendorong mereka memulai bisnis sendiri, karena
tidak hanya menciptakan peluang untuk diri sendiri tetapi juga untuk orang lain.
Pendidikan kewirausahaan menjadi salah satu bidang pendidikan yang paling cepat
berkembang secara global dan telah banyak dikaji perannya dalam pembangunan.
Liang (2014) menyatakan ketertarikan terhadap pendidikan kewirausahaan mengalami
perkembangan yang signifikan. Solusi yang diambil pendidikan tinggi juga
menawarkan pendidikan kewirausahaan sebagai salah satu mata kuliah yang wajib
diambil terutama bagi fakultas ekonomi dan bisnis.

Raposo & Paco (2011) menyatakan pendidikan kewirausahaan memberikan
pengetahuan berupa; (a) kemampuan untuk mengenali peluang, (b) kemampuan
memanfaatkan peluang, menghasilkan ide-ide baru dan menemukan sumber daya yang
dibutuhkan, (c) kemampuan untuk membuat dan mengoperasikan perangkat baru, dan
(d) kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Riset Miki¢, M., Sopta, M., & Horvatinovic,
T. (2019) juga membuktikan pendidikan kewirausahaan dapat membantu
meningkatkan kesadaran dan penerimaan kewirausahaan sebagai pilihan karir yang
berharga. Robles & Zarraga, (2015) menambahkan pendidikan kewirausahaan dapat
mempengaruhi sikap dan aspirasi kaum muda terhadap kewiraswastaan.

Kyrp (2003) mengusulkan pendidikan kewirausahaan harus diarahkan pada
aktivitas belajar yang dapat meningkatkan pemahaman, pengetahuan tentang bisnis
dan kewirausahaan bagi orang-orang yang ingin mencoba atau menjadi pengusaha.
Seorang calon pengusaha membutuhkan suatu kemampuan dalam kontek usaha
pemula disebut kompetensi kewirausahaan. Kompetensi menurut Ardiana dan Subaedi
(2010:54) terdiri dari pengetahuan, keterampilan dan kemampuan, dan memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja usaha. Kompetensi merupakan karakteristik dasar
seseorang yang mengindikasikan cara berpikir, bersikap, dan bertindak serta menarik
kesimpulan yang dapat dilakukan dan dipertahankan oleh seseorang pada waktu periode

tertentu (Moeheriono, 2009:4). Tingkat kompetensi kewirausahaan yang dimiliki



mahasiswa menjadi bekal berharga untuk menentukan kesuksesan ketika memulai usaha
kelak. Beberapa temuan empiris menyatakan bahwa kompetensi kewirausahaan akan
meningkatkan kinerja usaha (Gerli et al., 2011; Ahmad et al., 2010a:185; Ahmad et
al., 2010b:71; Brinckmann, 2006). Semakin tinggi kompetensi yang dimiliki
pengusaha akan semakin tinggi kinerja yang dicapai. Walaupun pendidikan
kewirausahaan terbukti memberikan kompetensi kewirausahaan, akan tetapi berapa
lulusan program pendidikan kewirausahaan yang aktual memulai atau
mengembangkan bisnis masih menjadi pertanyaan (Rae, D., Martin, L., Antcliff, V.,
& Hannon, P. 2012).

Pendidikan kewirausahaan juga membantu meningkatkan intensi kewirausahaan
(Nowinski, Haddoud, Lancari¢, Egerova, & Czeglédi, 2017). Karimi, S., Biemans, H.
J., Lans, T., Chizari, M., & Mulder, M. (2016) juga menyatakan Pendidikan
Kewirausahaan efektif meningkatkan intensi kewirausahaan, akan tetapi bentuk
pendidikan masih perlu diiperbaiki untuk dapat meningkatkan kompetensi terutama
mengidentifikasi peluang bisnis baru. Akan tetapi efektivitas pendidikan kewirausaan
memang masih terdapat perbedaan antar institusi. Perbedaan metode pengajaran,
lingkungan belajar, perbedaan pendidik dalam keterampilan atau latar belakang
akademis akan memiliki efek berbeda pada hasil belajar. Sebagai contoh di India, Lalit
Sharma (2015) menyatakan institusi pendidikan tinggi Uttarakhand belum terlalu
efektif dalam membangun kesadaran kewirausahaan dan tingkat pengetahuan
mahasiswa, bahkan mahasiswa yang belajar kewirausahaan hanya sedikit lebih baik
tingkat kesadaran dan pengetahuan kewirausahaannya dibandingkan dengan rekan-
rekan mereka yang tidak belajar.

Program pendidikan kewirausahaan saat ini harus melakukan penyesuaian
mengenai metode mengajar yang sesuai keperluan mahasiswa. Nakao, K., & Nishide,
Y. (2020) mendukung metode pengajaran studi kasus, kerja kelompok, diskusi,
presentasi, pembicara tamu, kerja lapangan, metode analitis, dan membuat rencana
bisnis. Selanjutnya juga pendidikan kewirausahaan harus bertujuan untuk memberi
keterampilan akademik dasar, nilai kewirausahaan, pengetahuan tentang perusahaan,
dan manajemen perusahaan. Mata kuliah kewirausahaan lazimnya harus memuat
bagaimana menciptakan ide bisnis, pengembangan rencana bisnis, dan mengelola

bisnis. Tetapi, yang sering terjadi adalah mahasiswa mengalami kesulitan untuk



menemukan ide bisnis yang layak dan melakukan pengembangan rencana bisnis
secara penuh berdasarkan yang sudah dilakukan. Kesulitan ini biasanya dialami oleh
mahasiswa S1 yang dikarenakan usia dan faktor pengalaman, tidak mampu untuk
menghasilkan ide yang secara teknik layak, berkelanjutan secara ekonomi, dan
menarik minat pasar (Berbegal-Mirabent, J., Gil-Doménech, D., & Alegre, I. 2016).

Ada beberapa pendapat bahwa metode pengajaran kewirausahaan harus
mencakup metode pembelajaran aktif di mana mahasiswa merupakan pemeran utama
(Ayaz & SoOylemez, 2015). Salah satu pembelajaran aktif adalah Project Based
Learning. Model belajar Project Based melibatkan mahasiswa dalam penyelidikan
masalah otentik (Blumenfeld et al., 1991; Kubiatko & Vaculovd, 2011). Pembelajaran
project-based learning merupakan pembelajaran yang menuntut mahasiswa harus
melakukan suatu projek. Mahasiswa dihadapkan pada banyak tantangan terkait
penemuan ide bisnis, dan mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk
membuat rencana bisnis di kemudian hari.

Mahasiswa saat ini sebagai generasi milenial harus diajar dengan cara berbeda,
harus memanfaatkan kemajuan sosial media sebagai sumber informasi seiring revolusi
industri 4,0.. Menurut catatan Global Web Index penggunaan sosial media di Indonesia
setiap hari 180 menit pada tahun 2018. Fernando Duarte (2019) menyatakan semakin
muda usia penduduk semakin tinggi waktu penggunaan media sosial terutama di
negara-negara berkembang. Hasil riset Abdelwahed, N. A. A,, Faisal, I. A. B., &
Atteya, N. (2018) menunjukkan bahwa niat kewirausahaan mahasiswa dipengaruhi
oleh penggunaan Social Networking Sites (SNSs). Lebih lanjut Chaniago, H., &
Sayuti, A. M. (2019) memberikan gambaran faktual tentang adanya pengaruh adopsi
teknologi social media dalam mendorong tumbuhnya niat berwirausaha mahasiswa.
Berdasarkan hasil riset tersebut Youtube sebagai bagian dari situs jejaring sosial layak
digunakan sebagai sumber informasi dan materi kuliah yang tersedia secara online dan

gratis.

1.2 Perumusan Masalah

Mata kuliah Kewirausahaan pada Fakultas Ekonomi Unimed merupakan mata kuliah
wajib. Mata kuliah ini dirancang untuk memberi pengetahuan dan keterampilan



tentang berwirausa atau sering disebut kompetensi kewirausahaan. Pembelajaran yang
dirancang menggunakan model Project Based Learning karena inti pembelajaran
kewirausahaan adalah kemampuan mahasiswa membuat rencana bisnis. Inovasi
pembelajaran yang diajukan adalah mengintegrasikan penggunaan media youtube
sebagai sumber informasi tentang konten-konten wirausaha yang tersedia secara
online dan disajikan para ahli dan praktisi. Penggunaannya YouTube di kelas memiliki
efek positif pada keterlibatan peserta didik di kelas secara perilaku, emosional dan

kognitif (Roodt, S., & Peier, D. 2013). Adapun rumusan masalah penelitian adalah;

a. Apakah Model Project Based Learning dan Media Youtube dalam
pembelajaran kewirausahaan valid digunakan untuk meningkatkan
kompetensi kewirausahaan

b. Apakah Model Project Based Learning dan Media Youtube dalam
pembelajaran kewirausahaan valid digunakan untuk meningkatkan intensi
kewirausahaan

c. Apakah Model Project Based Learning dan Media Youtube dalam
pembelajaran kewirausahaan efektif untuk meningkatkan kompetensi
kewirausahaan

d. Apakah Model Project Based Learning dan Media Youtube dalam
pembelajaran  kewirausahaan efektif untuk meningkatkan intensi
kewirausahaan

e. Apakah ada interaksi penggunaan media youtube dengan Model Porject
Based Learning terhadap peningkatan kompetensi kewirausahaan dan intensi

kewirausahaan

1.3. Tujuan, Luaran, dan Konstribusi Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan menghasilkan model pembelajaran kewirausahan
yang layak dan efektif untuk meningkatkan kompetensi kewirausahaan, intensi
kewirausahaan dan menguji dampak penggunaan Youtube sebagai sumber informasi
terhadap peningkatan kompetensi kewirausahaan dan intensi kewirausahaan. Luaran

penelitian ini jurnal intenasional MJLI, prosiding seminar internasional terindek, atau



jurnal nasional terakreditasi Cakrawala Pendidikan, dan bahan ajar mata kuliah
kewirausahaan. Adapun kontribusi penelitian sebagai rekomendasi dalam
mengembangkan  kurikulum  pendidikan kewirausahaan dan pembelajaran

kewirausahaan yang mampu menghasilkan lulusan yang siap berwirausaha.



BAB Il
TINJAUAN KEPUSTAKAAN

2.1 Pendidikan Kewirausahaan

Menurut Raposo & Paco (2011) kewirausahaan sejak tiga dekade terakhir telah
muncul sebagai kekuatan ekonomi di dunia. Bahkan Fokus pembangunan ekonomi,
program bisnis perguruan tinggi, telah bergeser ke arah kewiraswastaan. Hal ini
mendorong pentingnya penelitian tentang pendidikan kewirausahawan. Pendidikan
kewirausahaan menurut Raposo & Paco (2011) memberikan pengetahuan berupa ; (a)
kemampuan untuk mengenali peluang, (b) kemampuan memanfaatkan peluang,
menghasilkan ide-ide baru dan menemukan sumber daya yang dibutuhkan, (c)
kemampuan untuk membuat dan mengoperasikan perangkat baru, dan (d) kemampuan
berpikir kreatif dan kritis. Pendidikan kewirausahaan dengan model Business Model
Canvas efektif meningkatkan pengetahuan kewirausahaan mahasiswa (Hutasuhut, S.,
Irwansyah, 1., Rahmadsyah, A., & Aditia, R, 2020).

Pendidikan kewirausaan penting untuk membantu meningkatkan intensi
kewirausahaan (Nowinski et al., 2017). Hasil temuan mereka ini menjelaskan pentingnya
pendidikan kewirausahaan diberikan pada peserta didik, karena memberikan
pengetahuan dan dapat merubah pola pikir seseorang. Menurut (Robledo et al., 2015)
pendidikan kewirausahaan bisa mempengaruhi sikap dan aspirasi kaum muda terhadap
kewiraswastaan. Riset (Dogan, 2015) menyatakan adanya korelasi positif signifikan
antara prestasi siswa di kelas dengan intensi kewirausahaan.

Selanjutnya (Ismail et al., 2009) menyatakan kursus kewirausahaan; (Tessema
Gerba, 2012); (Premand, Brodmann, Almeida, Grun, & Barouni, 2016) pendidikan
kewirausahaan mempengaruhi intensi kewirausahaan. Dehghanpour Farashah, A.
(2013) menambahkan bahwa dengan menyelesaian satu kursus kewirausahaan dapat
meningkatkan niat kewirausahaan sebesar 1,3 kali. Kemudian (Martin et al., 2013)
menemukan hubungan yang signifikan antara Pendidikan Kewirausahaan dan Pelatihan
(EET) dengan pembentukan aset modal manusia terkait kewirausahaan. Lebih lanjut
(Nursito et al., 2013) menyatakan pendidikan kewirausahaan membentuk pengetahuan
kewirausahaan mahasiswa dan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap intensi
kewirausahaan. Sehingga (Barba-Sanchez & Atienza-Sahuquillo, 2017) menyarankan

mengintegrasi pendidikan kewirausahaan pada pendidikan teknik untuk meningkatkan



niat kewirausahaan. Prioritas pendidikan kewirausahaan untuk mengembangkan sikap

kewirausahaan, keterampilan dan perilaku kewirausahaan (Dogan & Ebru, 2015).

2.2. Kompetensi Kewirausahaan

Seorang calon pengusaha membutuhkan suatu kemampuan dalam kontek
usaha pemula disebut kompetensi kewirausahaan. Kompetensi menurut Ardiana dan
Subaedi (2010:54) terdiri dari pengetahuan, keterampilan dan kemampuan, dan
memiliki pengaruh  signifikan terhadap kinerja usaha. Kompetensi merupakan
karakteristik dasar seseorang yang mengindikasikan cara berpikir, bersikap, dan
bertindak serta menarik kesimpulan yang dapat dilakukan dan dipertahankan oleh
seseorang pada waktu periode tertentu (Moeheriono, 2009:4). Tingkat kompetensi
kewirausahaan yang dimiliki mahasiswa menjadi bekal berharga untuk menentukan
kesuksesan ketika memulai usaha kelak.

Baum et al. (2001) menambahkan kompetensi merupakan keterampilan,
dan/atau kemampuan yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan tertentu. Kiggundu
(2002) juga berpendapat yang hampir sama bahwa kompetensi kewirausahaan sebagai
total jumlah atribut pengusaha seperti sikap, keyakinan, pengetahuan, keterampilan,
kemampuan, kepribadian, keahlian dan kecenderungan perilaku yang diperlukan
untuk mempertahankan dan kesuksesan kewirausahaan.

Kemudian menurut Izquierdo dan Salazar (2005) indikator yang relevan untuk
mengukur kompetensi kewirausahaan terdiri dari; (1) indentifying business
opportunity,(2) evaluating business opportunity, (3) decision making, (4) networking,
(5) indentifying and problem solving, (6) oral communication abilities, dan (7)

innovative thingking.

2.3 Intensi Kewirausahaan

Ajzen (2012) mengatakan intensi merupakan representasi kognitif dari kesiapan
seseorang untuk melaksanakan perilaku tertentu dan dipandang sebagai anteseden
terdekat perilaku. Lebih lanjut Ajzen, (2012) niat secara akurat dapat memprediksi
kesesuaian perilaku. Semakin tinggi niat individu untuk melakukan suatu perilaku,
maka semakin besar kemungkinan individu menampilkan perilaku tersebut. Oleh

Krueger (1993), niat kewirausahaan mencerminkan komitmen seseorang untuk



memulai usaha baru dan merupakan isu sentral yang perlu diperhatikan dalam
memahami proses kewirausahaan pendirian usaha baru. Sementara Lee & Wong
(2004) niat kewirausahaan dapat diartikan sebagai langkah awal dari suatu proses
pendirian sebuah usaha yang umumnya bersifat jangka panjang. Oleh Wijaya (2008),
merupakan tendensi keinginan individu melakukan tindakan wirausaha dengan
menciptakan produk baru baik barang dan jasa melalui peluang bisnis dan
pengambilan risiko.

Hidayat (2007), menyatakan sebagian besar mahasiswa tidak mempunyai
rencana untuk berwirausaha dan lebih cenderung untuk bekerja pada perusahaan yang
besar. Intensi memainkan peranan yang khas dalam mengarahkan tindakan, yakni
menghubungkan antara pertimbangan yang mendalam yang diyakini dan diinginkan
oleh seseorang dengan tindakan tertentu. Krueger dan Carsrud (1993) menjelaskan
bahwa intensi menjadi prediktor terbaik bagi pelaku kewirausahaan. Sehingga intensi
mahasiswa untuk berwirausaha sangat perlu diketahui dan ditingkatkan karena intensi
tersebut merupakan sumber lahirnya wirausaha-wirausaha baru.

Pendidikan kewirausahaan secara strategis diarahkan untuk membangun usaha
kewirausahaan Meta-analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa ada hubungan
positif antara pendidikan kewirausahaan dan niat wirausaha yang menegaskan
keberhasilan program pendidikan kewirausahaan saat ini dan pentingnya

meningkatkan dan mengembangkan program-program tersebut lebih lanjut

2.4 Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Projek dan Pemanfaatan
Media Youtube

Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) adalah model yang mengatur
pembelajaran di sekitar proyek (Thomas, 2000). Proyek adalah tugas yang kompleks,
berdasarkan pertanyaan atau masalah yang menantang, yang menuntu siswa dalam
desain, penyelesaian masalah, pengambilan keputusan, atau kegiatan investigasi;
memberi siswa kesempatan untuk bekerja secara relatif mandiri selama periode waktu
yang panjang; dan berujung pada produk atau presentasi yang realistis (Thomas, J. W.,
Mergendoller, J. R., and Michaelson, A., 1999). Pembelajaran Berbasis Projek
menjadikan projek sebagai langkah awal untuk mengintegrasikan pengetahuan dan

keterampilan baru berdasarkan pengalaman nyata. PjBL adalah pengajaran yang



menggabungkan kajian teoritis dan praktis, latihan simulasi dan studi kasus. Produk
yang dihasilkan dapat berupa projek dalam bentuk desain, skema, artikel ilmiah, karya
seni, prakarya, karya teknologi, dan sebagainya. Pembelajaran PjBL berpusat pada
mahasiswa, ini membuat pelajar lebih mandiri dan bertanggung jawab dalam mencari
solusi, pendidik berperan sebagai pembimbing atau fasilitator (Doppelt, 2003).
Keuntungan pembelajaran projek sangat relevan dalam bidang kewirausahaan, di
mana mahasiswa memiliki tujuan untuk menciptakan dan memimpin proyek mereka
sendiri, dan menjadi praktik favorit untuk belajar kewirausahaan (Asvoll & Jacobsen,
2012).

Thomas (2000) menguraikan lima kriteria untuk PjBL vyaitu; sentralitas,
pertanyaan pendorong, penyelidikan konstruktif, otonomi, dan realisme. Pembelajaran
Project Based Leaning memiliki langkah secara umum yaitu: planning (perencanaan),
creating (Impelementasi), Processing (pengolahan). Sintak pembelajaran berbasis
proyek yang dikembangkan The George Lucas Educational Foundation 2005
(Nurohman, S. , 2008) terdiri dari; (1) Starts With the Essential Question (dimulai
dengan pertanyaan esensial, (2) Design a Plan for the Project (perencanaan aturan
pengerjaan proyek), (3) Creates a Schedule, ( membuat jadwal projek) , (4) Monitor
the Students and the Progress of the Project (memonitoring perkembangan proyek
peseta didik), (5) Assess the Outcome (penilaian hasil kerja peserta didik), dan (6)
Evaluate the Experiences (evaluasi pengalaman belajar peserta didik).

Kegiatan pembelajaran berbasis proyek membuat mahasiswa menemukan solusi
untuk masalah nyata, memfasilitasi keterampilan yang dapat digunakan dalam situasi
kehidupan nyata, seperti kerja tim, pemikiran kritis, dan keterampilan komunikasi
(Macho-Stadler & Elejalde-Garcia, 2013). Hal ini menghasilkan pengalaman yang
meningkatkan tidak hanya keterampilan mereka tetapi juga otonomi dan tanggung
jawab mereka (Kubiatko & Vaculova, 2011).

Mahasiswa yang mengambil mata kuliah kewirausahaan belum berpengalaman
untuk mulai mengembangkan ide bisnis dan rencana bisnis secara langsung. Seringkali
mereka tidak tahu apa yang harus dilakukan dan bagaimana melakukannya ketika
mereka menghadapi tugas besar dan kompleks, seperti menghasilkan ide bisnis dan
mengembangkan rencana bisnis yang lengkap, mendalam dan realistis. Sebelum

membuat rencana bisnis, mahasiswa harus memiliki pengetahuan tentang mengukur



biaya, melakukan perkiraan penjualan yang realistis, mengevaluasi risiko dan
mengembangkan pemikiran Kkritis. Semua keterampilan ini mutlak diperlukan dalam
membuat rencana bisnis yang berkualitas tinggi. PjBL adalah pengajaran yang

menggabungkan kajian teoritis dan praktis, latihan simulasi dan studi kasus.

2.5. Peran Media Youtube dalam Pembelajaran

Berbagai riset menunjukkan bahwa generasi muda yang dikenal sebagai
generasi internet memiliki orientasi dan semangat belajar yang tinggi, hanya cara
mereka memperoleh informasi saja yang berbeda (Barnes, Marateo, & Ferris, 2007).
Cara belajar generasi ini cenderung independen dan otonom. Akan tetapi mereka
adalah para pencari informasi yang gigih dan secara sadar menentukan pilihan model
belajar yang sesuai dengan diri mereka. Mereka juga aktif menginginkan model
pembelajaran yang variatif dan cenderung cepat bosan dengan model pembelajaran

konvensional yang sumber dan modelnya terbatas (Barnes, Marateo, Ferris, 2007).

YouTube digunakan dalam pendidikan untuk membantu menjelaskan konsep
di kelas, contoh dunia nyata, konsep teoritis dan sebagai alat dalam penilaian (Agazio
& Buckley, 2009; Duffy, 2008; Roodt & De Villiers, 2011).

Keterlibatan siswa didefinisikan sebagai seberapa terlibat dan minat siswa
dalam pekerjaan mereka (Axelson & Flick, 2011). Tiga dimensi keterlibatan siswa
yang berbeda dibahas. Ini adalah; perilaku, emosional dan kognitif (Fredricks,
Blumenfeld, & Paris, 2004). Selanjutnya literatur yang diulas menemukan Youtube
dapat digunakan sebagai alat untuk meningkatkan keterlibatan siswa melalui
penggunaan diskusi pada video dan dengan menunjukkan contoh nyata konsep-konsep
teoretis (Duffy, 2008; Sherer & Shea, 2011; Smith, 2011).

2.6. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah, kajian teori dan bukti empiris yang ada, maka
dibangun hipotesis penelitian seperti berikut ini:
1. Model Project Based Learning dan Media Youtube dalam pembelajaran
kewirausahaan  valid digunakan untuk meningkatkan kompetensi

kewirausahaan dan intensi kewirausahaan.
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Model Project Based Learning dan Media Youtube dalam pembelajaran

kewirausahaan efektif untuk meningkatkan kompetensi kewirausahaan..

Tingkat penggunaan media youtebe efektif meningkatkan kompetensi
kewirausahaan.

Model Project Based Learning dan Media Youtube dalam pembelajaran
kewirausahaan efektif untuk meningkatkan intensi kewirausahaan

. Tingkat penggunaan media youtube efeketif meningkatkan intensi
kewirausahaan

. Ada interaksi penggunaan media Youtube dengan Model Porject Based

Learning terhadap peningkatan kompetensi dan intensi kewirausahaan
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2.7. Roadmap Penelitian

Studi Pendahuluan/Need Assessment
1995 2005 2015-2016 2018
Penelitian Dana Penelitian Dana Rutin: Hibar bersaing: KDBK
Rutin - 1.Pengetahuan Pembelajaran
kewirausahaan Kewirausahaan Pengetahuan
s h:’bl:’“ga“ :erh“l:j‘f"_ga" ‘?e“ga";‘ Berbasis Dunia Usaha Kewirausahaan
pengetahuan emandirian wirausaha o ;
kewirausahaan 2.Pengetahuan saja tidak mempengaruhijiwa merr_\peng?ruhl
denganminat cukup untuk menjadikan wirausaha mahasiswa intensi
berwirausaha mahasiswa yang siap kewirausahan
berwirausaha
Rencana Penelitian 2020 (Tahun I)
Mendesain model meliputi: Mendesain Perangkat : Mendesain Instrumen :
a.Sintaks aRPS a. Instrumen Kevalidan
b. Sistem sosial b. Bahan Ajar b. Instrumen Kepraktisan
c. Prinsip reaksi c.LKM c. Instrumen Keefektipan
d. Sistem pendukung d. Lembar Penilaian
e. Dampak instruksional/pengiring

\ ¢

Pengujian Model meliputi:

Iievalzdfm, kepraktisan dan Prototipe I
keefektipan
Rencana Penelitian 2021 (Tahun IT)
( Prototipel | \/ —> I:r Riatne —> Uit Coba
pM;ﬁ Analisis
2 5 i
PR?;&‘I;_IPE dan ekt <4— Hasil Uji
Coba

Gambar 2.1. Roadmap Penelitian
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BAB IlI

TUJUAN DAN MANFAAT

3.1 Tujan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah;

1. Untuk menemukan model pembelajaran kewirausahaan yang valid untuk
meningkatkan kompetensi kewirausahaan dan intensi kewirausahaan.

2. Untuk menemukan model pembelajaran kewirausahaan yang efektif untuk
meningkatkan kompetensi kewirausahaan dan intensi kewirausahaan

3. Untuk menguji apakah tingkat penggunaan media youtube sebagai sumber
belajar berpengaruh pada peningkatan kompetensi kewirausahaan dan intensi
kewirausahaan.

4. Untuk menguji apakah ada interaksi tingkat penggunaan media youtube
dengan model pembelajaran terhadap terhadap peningkatan kompetensi dan

intensi kewirausahaan

3.2 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah ;

1. Bahan pertimbangan bagi pendidik untuk memilih model pembelajaran
kewirausahaan yang dapat meningkatkan kompetensi kewirausahaan dan
intensi kewirausahaan.

2. Menambah referensi Model yang efektif untuk mengajarkan mata kuliah
kewirausahaan.

3. Meningkatkan kinerja akademik penulis berupa modul, jurnal dan prosiding

seminar internasional.
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BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan. Penelitian
pengembangan (Developmental .research) biasanya ditujukan pada pengembangan
produk yang dianalisis seteliti mungkin untuk menghasilkan produk akhir yang telah
dievaluasi. Borg & Gall (1983: 772) menyatakan tujuan penelitian pengembangan
adalah untuk mengembangkan dan memvalidasi produk-produk pendidikan. Lebih
lanjut Borg & Gall, produk-produk pendidikan tidak hanya berupa materi, seperti buku
pelajaran, video pembelajaran, dan lain-lain, tetapi juga termasuk untuk merujuk cara-
cara dan proses-proses pembelajaran yang telah ada misalnya, metode pembelajaran
atau metode pengorganisasian pembelajaran.

Merujuk pada kedua pendapat di atas maka penelitian ini menggunakan model
pengembangan diadopsi dari Plomp (1997). Tahapan pelaksanaan pengembangan
terdiri dari: 1) investigasi awal, 2) desain/perancangan, 3) realisasi (konstruksi), dan
4) pengujian, evaluasi, revisi. Sedangkan komponen-komponen yang tercakup dalam
model tersebut mengacu kepada komponen-komponen model pembelajaran yang
dikemukakan Joice, Weil, & Calhoun (2009), yaitu: (a) sintaks, (b) sistem sosial, (c)
prinsip reaksi, (d) sistem pendukung, dan (e) dampak instruksional dan pengiring.

Adapun tahapan atau prosedur pelaksanaan penelitian pengembangan model
Project Based Learning dan Pemanfaatan Media Youtube (PjBLY) dapat ditunjukkan
pada gambar 4.1
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TAHAP | INVESTIGASI AWAI
:‘wv:t'aﬁ Meliputi: model pembelajaran, teori pendukung,
i materi, mahasiswa, lingkungan (Dosen, mahasiswa
Desain model Desain
meliputi: Perangkat :
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TAHAP Il - 2 4
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Gambar 4.1 Skema Tahapan Pengembangan Plomp (1997)

4.2 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan selama dua tahun yaitu 2020 dan 2021 di Fakultas

Ekonomi Universitas Negeri Medan pada mata kuliah kewirausahaan. .
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4.3 Populasi dan Sampel

Penelitian ini melibatkan mahasiswa peserta mata kuliah Kewirausahaan.
Populasi pcnelitian adalah seluruh kelas mata kuliah Kewirausahaan di Fakultas
Ekonomi. Sampel penelitian pada tahun ditetapkan sebanyak 2 kelas dengan teknik
purposive random sampling. Satu kelas sebagai tempat penerapan Model PjBLY dan
1 kelas lainnya sebagai kelas kontrol. Sedangkan sampel pada tahun ke dua untuk
menguji model secara lebih luas ditetapkan sebanyak 4 kelas (dua kelas eksperimen

dan dua kelas kontrol).

4.4 Variabel Penelitian
Variabel penelitian yang dibahas dalam penelitian disajikan pada Tabel 4.1
berikut:
Tabel 4.1 Variabel dan Indikator/Angket Penelitian

Variabel Indikator Instrumen
Kompetenei e indentifying o
Kewirausahaan business
Izquierdo  dan opportunity,
Salazar (2005) e evaluating business

opportunity,
e decision making,
e networking,
e indentifying  and
problem solving,

e oral
communication
abilities, dan
e innovative
thingking.
Intensi wirausaha e Orientasi kerja e Saya siap untuk membuat sesuatu untuk
(Lifian & Chen, menjadi pengusaha
2009); (Lifian et e Tujuan profesional saya menjadi seorang
al., 2011) e Kesiapan memulai pengusaha
usaha e Saya akan melakukan segala upaya untuk
memulai dan menjalankan perusahaan
saya sendiri
e Saya sangat serius berpikir dalam
e Tekat berwirausaha memulai suatu perusahaan
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o Saya bertekad untuk menciptakan sebuah
perusahaan di masa depan

e Saya punya niat untuk memulai sebuah
perusahaan di hari depan

Pemanfaatan
Media Youtube
di  kembangkan
dari Roodt, S., &
Peier, D. (2013)

e Pengenalan
Youtube

¢ Apakah Anda melek makna secara digital,

¢ Apakah Anda berinteraksi dengan
perangkat teknologi seperti ponsel,
komputer, laptop atau PC tablet secara
teratur?

¢ Berapa jam per minggu yang Anda
habiskan berinteraksi dengan perangkat
teknologi seperti ponsel, komputer, laptop
atau PC tablet?

¢ Video Youtube
sumber belajar di
kelas

e Penggunaan video YouTube menarik
Anda masuk ke ruang kelas/belajar?

¢ Penggunaan video YouTube
meningkatkan kehadiran saya untuk
kuliah?

e Penggunaan video YouTube
meningkatkan perhatian saya di kelas

e Apakah Anda merasakannya penggunaan
YouTube bermafaat di kelas?

¢ Video Youtube
sumber belajar di
luar kelas

o Keterlibatan
YouTube digunakan
lebih luas

e Apakah video YouTube Anda gunakan
untuk mencari melengkapi materi kuliah?

e Apakah video YouTube Anda gunakan
untuk mengerjakan tugas kuliah?

¢ Apakah video YouTube Anda gunakan
untuk mencari informasi terbaru tentang
dunia bisnis?

¢ Apakah video YouTube menarik bagi
Anda sebagai sumber belajar
kewirausahaan?

¢ Anda akan lebih terlibat jika video
YouTube lebih intensif digunakan di
kelas?
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4.5 Penerapan Pembelajaran Berbasis Projek

Mahasiswa, secara berkelompok (3-4) orang diminta untuk merencanakan
sebuah proyek dan menilai kelayakannya dalam hal sumber daya, biaya, risiko, dan
penilaian dampak (dimensi lingkungan dan sosial). Mereka harus membayangkan
bahwa mereka bekerja dalam sebuah perusahaan konsultan untuk membuat rencana
bisnis yang diminta klien. Berbegal-Mirabent, J., Gil-Doménech, D., & Alegre, I. (
2016) menyatakan Projek yang akan dilakukan mencakup poin-poin; Kesempatan
pasar: sesuai dengan penempatan nilai, segmen konsumen, dan ekspektasi konsumen,
Analisis stakeholder, Struktur rincian kerja, Rencana project, Penjadwalan project dan
biaya, Analisis resiko, Analisis dampak lingkungan dan social, dan Gambaran umum.
Di akhir project, masing-masing kelompok harus menyampaikan laporan akhir dan
memberikan presentasi lisan selama 20 menit. Struktur presentasi ini mirip dengan
situasi dunia usaha dan mahasiswa diberi instruksi untuk bertindak mereka
menghadapi presentasi di depan investor potensial.
Adapun tahap pembelajaran kewirausahaan berbasis projek seperti dalam Gambar
4.2

Konsep
eberkelo
mpok
3-4 *Dosen
orang

a

Penilaian

e keaktifan kls
e Konten
e Persentasi

Mahasiswa

Gambar 4.2 Prosedur Penerapan Model Project Based Learning dan Media Youtube

Nilai Projec

eDosen
eMahasisw

1 Tugas Projek

Langkah-langkah penggunaan media youtube sebagai media belajar sebagai berikut.
1. mengumpulkan materi yang relevan dengan mata kuliah dari youtube dengan
konten antara lain menemukan peluang usaha, memasarkan produk, mengelola
keuangan, pengemban usaha dan lain sebagainya.
2. Membuat rangkuman materi berdasarkan youtube
3. Membuat akunYouTube.

4. Mahasiswa diminta membuat video materi atau tugas dan diunggah ke youtube
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5. Peserta didik diberikan tugas untuk analisis hasil video kelompok lain dan
membaca komentar pihak lain di luar peserta didik.

6. Pada pertemuan ke 5 diberi tugas membuat projek (perencanaan bisnis)
secara kelompok yang diawali mencari ide bisnis dari youtube dan pertemuan

10 dan 11 masing-masing mempersentasikan tugas projeknya.

4.6 Indikator Kualitas Model Pembelajaran

Untuk menilai kualitas model pembelajaran dapat merujuk pada kriteria
kualitas kurikulum yang dikemukakan oleh Nieveen (2007), yaitu (a) validitas, (b)
kepraktisan, dan (c) keefektifan. Untuk menilai validitas model dapat digunakan dua
Kriteria, yaitu: (a) model yang dikembangkan didasarkan pada rasional teoretik yang
kuat dan (b) model memiliki konsistensi secara internal. Untuk menilai kepraktisan
model digunakan dua Kriteria, yaitu: (a) model yang dikembangkan dapat diterapkan
menurut penilaian para ahli atau praktisi dan (b) model yang dikembangkan dapat
diterapkan secara riil di lapangan. Sedangkan kriteria keefektifan model ada dua, yaitu:
(@) model yang dikembangkan efektif menurut penilaian dan pengalaman ahli atau
praktisi dan (b) model yang dikembangkan dapat memberikan hasil sesuai dengan
harapan.

Mengacu pada kriteria-kriteria kualitas model atau pembelajaran yang
dikemukakan di atas, maka model PjBLY yang mengembangkan kompetensi
kewirausahaan dan intensi entrepreneur. Model pembelajaran yang dikembangkan
dikatakan berkualitas atau valid jika memenuhi kriteria-kriteria sebagai berikut: (1)
menurut penilaian ahli, secara teoretis model tersebut dapat terlaksana dengan baik
(valid), (2) ternyata model tersebut dapat terlaksana secara baik di lapangan (praktis)
dengan menggunakan indikator keterlaksanaan model, dan (3) penerapan model
memberikan hasil/dampak yang optimal (efektif), dengan menggunakan indikator
kompetensi kewirausahaan dan peningkatan intensi kewirausahaan. Untuk mengetahui
apakah model pembelajaran berbasis projek efektif digunakan untuk meningkatkan
kompetensi dan intensi kewirauahaan dilakukan dengan dengan Uji Anova. Untuk

mempermudah perhitungan data digunakan bantuan SmartPLS 3.0 dan SPSS 24.
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4.7 Pengukuran Kualitas Pembelajaran Berbasis Projek

Untuk menilai kualitas pembelajaran berbasis projek digunakan kriteria
kualitas kurikulum yang dikemukakan oleh Akker, (1999); Nieveen (2007), yaitu (a)

validitas, (b) kepraktisan, dan (c) keefektifan (memiliki efek potensial). Cara

pengujian model pembelajaran disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 4.2 Pengujian Kualitas Pembelajaran Berbasis Projek

Aspek yang | Instrumen Penilai Hal yang dinilai Kriteria
dinilai
Kevalidan Lembar validasi | Ahli/praktisi | RPP, Bahan Ajar, | Secara teoretik
Model, Model LKM, dan model valid dan
Perangkat, Instrumen dapat terlaksana
Instrumen, pengukuran dengan baik
dan Media kompetensi
Youtube kewirausahaan
dan intensi
kewirausahaan
Kepraktisan Lembar Pengamat Pelaksanaan di Praktis dan dapat
Model Observasi kelas terlaksana dengan
baik di kelas
Keefektipan Instrumen/angket | Subyek Kompetensi Efektiv
Model penelitian Kewirausahaan meningkatkaan
dan Intensi kompetensi dan
Wirausaha intensi

kewirausahaan

4.8 Teknik Analisis Data

4.8.1. Validitas Instrumen

Sebelum dilakukan pengumpulan data kompetensi, intensi kewirausahaan, dan

penggunaan media youtube terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan reliablitas. Uji

validitas angket dilakukan dengan SmartPLS 3.0 . Sebelum dilakukan uji hipotesis

data di uji apakah memenuhi syarat normalitas dan uji homogenitas.

4.8.2. Uji Hipotesis

(1) Uji Validitas Model Pembelajaran

Untuk menentukan apakah model pembelajaran berbasis projek dikatakan valid,

jika memenuhi kriteria berikut ini.
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a. Lebih dari setengah (50%) validator menyatakan pembelajaran didasari oleh
teoritik yang kuat.

b. Lebih dari setengan (50%) validator menyatakan komponen model
pembelajaran secara konsisten saling berkaitan

c. Hasil uji coba menunjukkan komponen model pembelajaran saling berkaitan.(
Diadaptasi dari Ratumanan, 2003).

(2) Keperaktisan Model
Pembelajaran berbasis projek dikatakan praktis, jika memenuhi kriteria berikut
ini.

a. Lebih dari setengah (50%) validator memberikan pertimbangan bahwa
pembelajaran berbasis projek dapat diterapkan di kelas.

b. Dosen model menyatakan dapat menerapkan model pembelajaran di kelas.

c. Tingkat keterlaksanaan model pembelajaran harus tinggi.

Kriteria untuk keterlaksanaan model adalah sebagai berikut.

K.M. >90%= sangat valid

80% < KM < 90%-= valid

70% < KM < 80%-= sedang

60% < KM < 70%= kurang valid

KM < 60%= sangat tidak valid

Keterangan:

KM= keterlaksanaan model (Diadaptasi dari Ratumanan, 2003)

(3) Uji Keefektivan Model
Untuk mengetahui apakah model pembelajaran berbasis projek efektif
digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dan intensi kewirauahaan dilakukan dua
tahap. Pertama menguji dampak pembelajaran kewirausahaan dengan model Project
Based learning dan Pemanfaatan Media Youtube terhadap peningkatan kompetensi
kewirausahaan dan intensi kewirausahaan masing-masing dilakukan dengan uiji

“Anova” yaitu menguji varians skor kelas eksperimen dengan kelas konvensional.
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Kedua, menguji intesitas pemafaatan media Youtube (variabel moderator) terhadap
peningkatkan kompetensi dan intensi kewirausahaan masing-masing dilakukan
dengan Uji Anova. Pengujian validitas angket digunakan dengan SmartPls 3.0. Untuk

mempermudah perhitungan data digunakan bantuan SPSS 24.

Tabel 4.3 Desain Penelitian (Uji Anova)
Model Pembelajaran Berbasis Model

Pemanfaatan Yo Projek (Al) Kovensional
(A2)
Tinggi (B1) Al B1 A2 B1
Sedang (B2) Al B2 A2 B2
Rendah (B3) Al B3 A2 B3
Kriteria pengujian hipotesis penelitian:
Hipotesis 1 : kategori sangat valid, valid, kurang valid dan tidak valid
Hipotesis 2, 3 " Ho : HAL < pA2
Ha : pAL > pA2
Hipotesis4dan5 :Ho: A x B=0
‘Ha:A x B#0
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BAB V
HASIL DAN LUARAN YANG DIPEROLEH
5.1 Hasil Penelitian

5.1.1 Uji Validitas Angket

Angket yang digunakan pengumpul data dalam penelitian ini terdiri dari 1)
kompetensi kewirausahaan, 2) intensi kewirausahaan, 3) penggunaan media
youtube sebagai sumber belajar. Angket kompetensi kompotensi kewirausahaan
dan intensi kewirausahaan sudah memiliki validatas yang baik karena sudah
diadopsi dari dari sebelumnya. Sedangkan untuk angket penggunaan youtube
dimodifikasi dari Roodt, S., & Peier, D. (2013). Hasil pengujian validitas untuk
indikator reflektif dilihat dari convergent validity. Koefisien korelasi antara skor
item dengan skor konstruknya pada Tabel 4.4 diketahui bahwa loading factor KK1
- hingga KK 6 memiliki nilai di atas nilai yang disarankan yaitu sebesar 0,7. Nilai
paling kecil adalah sebesar 0,803 untuk indikator PK4. Setiap indikator memiliki
korelasi yang kuat terhadap kontruk. Validitas indikator intensi kewirausahaan
semuanya memenuhi syarat di atas 0,7. Demikian halnya validitas indikator
penggunaan media youtube juga memenuhi syarat di atas 0,7 dan p value semuanya
0,00. Sehingga indikator yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah valid

atau telah memenuhi convergent validity.

Tabel 4.4 Hasil Convirmatory Factor Analysis (CFA) Angket

) Convergent Validity P

Variabel Indikator Loading factor Values
KK1 <- Kompetensi Kewirausahaan 0,826 0,00
KK2 <- Kompetensi Kewirausahaan 0,809 0,00
Kompetensi  KK3 <- Kompetensi Kewirausahaan 0,890 0,00
Kewirausahaan KK4 <- Kompetensi Kewirausahaan 0,803 0,00
KKG5 <- Kompetensi Kewirausahaan 0,815 0,00
KK6 <- Kompetensi Kewirausahaan 0,900 0,00
Intensi IK1 <- Intensi Kewirausahaan 0,857 0,00
kewirausahaan IK2 <- Intensi Kewirausahaan 0,794 0,00
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IK3 <- Intensi Kewirausahaan 0,898 0,00

IK4 <- Intensi Kewirausahaan 0,844 0,00
IK5 <- Intensi Kewirausahaan 0,913 0,00
IK6 <- Intensi Kewirausahaan 0,912 0,00
YT1 <- Youtube 0,822 0,00
YT2 <- Youtube 0,735 0,00
YT3 <- Youtube 0,824 0,00
) YT4 <- Youtube 0,848 0,00
Media
YT5 <- Youtube 0,798 0,00
YouTube
YT6 <- Youtube 0,811 0,00
YT7 <- Youtube 0,674 0,00
YT8 <- Youtube 0,708 0,00
YT9 <- Youtube 0,741 0,00

5.1.2 Desain Pembelajaran Model

Pada bagian ini disajikan hasil pengembangan model Project Based Learnig
dan media YouTube (PjBLY) . Proses pengembangan model PjBLY pada tahun
pertama (I) dilakukan melalui tiga tahap yaitu; a) tahap investigasi awal tentang
model pembelajaran, teori pendukung, materi, mahasiswa, dan lingkungan. b)
Tahap desain yaitu mendesain model, mendesain perangkat,dan mendesain
instrument. c¢) tahap realisasi yaitu penerapan model pengembangan di kelas.
Adapun output dari tahun pertama (1) adalah menghasilkan prototipe |

pengembangan model PjBLY.

Untuk menemukan model PjBLY yang valid dilakukan validasi atas; desain
model, desain perangkat, dan desain intrumen. Desain model meliputi sintaks,
prinsip reaksi, dan dampak instruksional/pengiring. Desain perangkat terdiri dari;
RPS, bahan ajar, LKM dan lembar penilaian. Sementara desain perangkat
instrument adalah angket untuk mengukur kompetensi kewirausahaan dan intensi
kewirausahaan.

Penilaian pakar model tentang sintaks pembelajaran model pengembangan,
ketiga pakar menyatakan sudah baik dan dapat digunakan untuk menguji kualitas

model pembelajaran yang dikembangkan. Hal ini karena sudah dirancang sesuai
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tahapan yang logis, rasional dan dapat dilaksanakan dengan baik.

Prinsip reaksi dari model yang dikembangkan pertama melihat respon

mahasiswa terhadap perangkat dan pelaksanaan pembelajaran pengembangan

model. Adapun hasilnya diraikan pada Tabel 5.1 di bawah ini:

Tabel 5.1 Respon Mahasiswa terhadap Perangkat dan Pelaksanaan

Pembelajaran Pengembangan Model

Rata-rat Reaksi Mahasiswa (%)

No Aspek yang Direspon Senang Tidak Senang
1.  materi pelajaran 86 14
2. buku mahasiswa 82 18
3. lembar kerja mahasiswa (LKM) 82 18
4.  suasana belajar di kelas 91 9
5. penampilan dosen 95 5
6.  cara pengusaha mengajar 95 5
Rata-rata 88,5 11,5
2 Bagaimana pendapatmu terhadap komponen: Baru Tidak Baru
1.  Materi pelajaran 95 5
2. Buku mahasiswa 95 5
3. LKM 95 5
4.  Suasana belajar di kelas 86 14
5. Penampilan dosen 91 9
Rata-rata 92,60 7,40
. . . Tidak
3 Bagaimana pendapatmu jika pada proses belajar . .
. - S Berminat Berminat
berikutnya menggunakan pembelajaran seperti ini? 95 5
4 Bagaimana pendapatmu tentang bahasa yang digunakan Jelas Tidak Jelas
dalam:
a.  buku Mahasiswa 82 18
b. LKM 82 18
c.  tes hasil belajar (THB) 95 5
Rata-rata 86 14
Bagaimana pendapatmu tentang maksud dari setiap . Tidak
5 - Mengerti .
soal/masalah yang disajikan dalam: Mengerti
a.  Buku Mahasiswa 95 5
b. LKM 95 5
c. THB 82 8
Rata-rata 91 9
Bagaimana pendapatmu tentang penampilan (tulisan,
6  tabel/gambar dan letak tabel/gambar) yang terdapat Menarik Tidak Menarik
dalam:
a.  buku mahasiswa 86 14
b. LKM 86 14
c. THB 68 32
Rata-rata 80 20
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Berdasarkan Tabel 5.1 di atas dapat diketahui bahwa respon mahasiswa
terhadap Perangkat dan Pelaksanaan Pembelajaran Pengembangan Model PjBLY
sangat baik dimana dari 22 orang mahasiswa sebesar 88,5% menyatakan senang dan
hanya 11,5% yang menyatakan tidak senang. Sebesar 92,60% mahasiswa
menyatakan model pembelajaran baru. Sebesar 95% mahasiswa mengharapkan atau
berminat pembelajaran selanjutnya menggunakan perangkat dan pelaksanaan
pembelajaran yang sama.

Respon mahasiswa terhadap penggunaan bahasa pada modul, lembar kerja
mahasiswa (LKM) dan tes hasil belajar (THB) sebesar 86% menyatakan jelas.
Kemudian respon mahasiswa tentang maksud dari setiap soal/masalah yang disajikan
dalam modul, LKM dan THB sebesar 86% menyatakan jelas dan mengerti 91%.
Artinya ketiga perangkat pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan penelitian
pengembangan model PJBLY sangat baik karena bahasa yang digunakan dapat
dipahami dengan baik. Selanjutnya penampilan tulisan, tabel/gambar dan letak
tabel/gambar yang disajikan pada modul, LKM, dan THB sebesar 80% mahasiswa

menyatakan menarik.

Dampak instruksional penerapan model pengembangan PjBLY dapat
dilakukan dengan mengamati mahasiswa pada saat belajar di kelas. Aspek yang
diamati adalah keterampilan mahasiswa dalam project based instruksional (PBI) dan
keterampilan pembelajaran koperatif. Keterampilan dalam PBI dilakukan dengan
mengamati 5 (lima) aspek yaitu; Memahami materi secara mandiri, b) membentuk
kelompok, ¢) mengembangkan dan menyajikan hasil diskusi, d) mendengarkan
dengan aktif, dan e) bertanya. Adapun hasilnya disajikan pada Tabel 5.2. Dari 6 kali
pertemuan yang diamati (membahas; penemuan ide, kompetensi pengusaha, bisnis
plan, sampai persentasi projek) yang diamati umumnya terjadi peningkatan
aktifivitas dari pertemuan pertama hingga pertemuan keenam. Pada aspek Dampak
intruksional kelompok yang paling sering muncul adalah kelompok 111 sebanyak 25
kali dari 30 kali jika maksimal. Kelompok yang kurang aktif adalah kelompok IV
dan V. Rata-rata keaktivan mahahsiswa adalah 21,83 kali berada pada kategori

“Tinggi”..
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Hasil pengamatan terhadap keterampilan pembelajaran koperaitf, juga
menggunakan lima (5) aspek yang diamati yaitu; berada dalam tugas, mengambil
giliran dan berbagi tugas, mendorong partisipasi, mendengarkan dengan aktif dan
bertanya, Hasil pengamatan tidak jauh berbeda dengan keterampilan PBI.
Kelompok yang paling aktif adalah kelompok I11 yaitu 26 kali muncul. Kelompok
yang paling rendah aktivitasnya adalah kelompok Il 19 kali muncul. Sedangkan
rata- rata seluruh kelompok adalah 22,67 kali berada pada ketegori “Tinggi”.
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Tabel 5.2 Hasil Observasi Dampak Instruksional Bagi Mahasiswa

PBlI YANG MUNCUL

Pert 111

Jumlah

Pert VI

Pert V

Pert IV

Pert I

Pert |

Kelomp

ok

B C b E ABCDEAUDBT CUDUEADBTCDEAUBTCDEADB C D E

A

23
24
25
19
19

21
21,83

v

VI

Rata-rata
KETERAMPILAN KOOPERATIF YANG MUNCUL

Jum-
lah

Pert VI

Pert V

Pert 111 Pert IV
A B C D E A B C D E A B C D E A B C DE A

Pert 11

Pert |

Kelom
pok

C

B

24
19
26
22
23
22
22,67

\Y

VI

Rata-rata
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Keterangan Keterampilan Problem based instruksional:

A.

MmO N =

Memahami materi secara mandiri
Membentukkelompok

Mengembangkan dan menyajikan hasil diskusi
Mendengarkan dengan aktif.

Bertanya

Keterangan Keterampilan Kooperatif

A. =berada dalam tugas

B = mengambil giliran dan berbagi tugas

C =mendorong partisipasi

D = mendengarkan dengan aktif E = bertanya

Rentang Prekuensi keterampilan Kategori
1-6 Sangat Rendah
7-12 Rendah
13-18 Sedang
19-24 Tinggi
25-30 Sangat Tinggi

5.1.3 Kualitas Model Pembelajaran

Untuk menguji kualitas pengembangan model project based learning

dilakukan dengan menilai aspek; a) kevalidan model, perangkat dan isntrumen, b)

kepraktisan model, dan c) keefektivan model.

5.1.3.1 Uji Validitas Model

Berdasarkan penilaian dari 3 orang validator model dapat diketahui bahwa

pengembangan model telah didasari teori yang kuat yakni kognirif Sosial

Bandura. Dalam teori kognitif sosial Bandura dinyatakan bahwa: (1) pengalaman

tentang keberhasilan pribadi (enactives mastery experiences), (2) pengalaman

keberhasil orang lain yang dijadikan model (vicarious experiences), (3) pujian dan

penghargaan sosial (verbal persuasion and other related social recognitions),
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dan (4) keadaan psikologis dan afektif individu (physiological and affective states) akan
menentukan tingkat efikasi diri/keyakinan seseorang untuk mampu dan berhasil
melakukan sesuatu. Efikasi diri ini akan mempengaruhi keyakinan mahasiswa untuk
mampu berprestasi dalambelajar. Aspek yang diuji Kevalidannya terdiri dari; RPS, Bahan
Ajar/modul, LKM, dan Instrumen pengukuran kompetensi kewirausahaan dan intensi

kewirausahaan Adapun hasilnya disajikan pada Tabel 5.3 berikut.

Tabel 5.3 Hasil penilaian validator terhadap Model

Aspek yang Validator

dinilai keterangan
1 2 3
RPS valid valid valid Valid
LKM valid valid valid valid
Kompetrensi valid valid valid valid
Kewirausahaan ) ] . .
Intensi valid valid valid valid

Kewirausahaan

Penilaian pakar model terhadap perangkat pembelajaran kewirausahaan
yang diajukan secara umum sudah baik dan dapat digunakan. Kriteria yang
digunakan untuk menyatakan valid atau tidaknya perangkat pembelajaran adalah
apabila lebih dari setengah (50%) validator menyatakan perangkat valid dan dapat
digunakan dalam pembelajaran. Hasil penilaian perangkat RPS, LKM, dan
pengukuran kompetensi kewirausahaan dan intensi kewirausahaan, 100%
validator menyatakan bahwa perangkat berada pada kategori baik. Selanjutnya
penilaian pakar model terhadap sintaks, prinsip reaksi dan dampak instruksional
sudah baik dan dapat digunakan sebagai instrument untuk menguji kualitas model
pengembangan model PjBLY.

5.1.3.2 Uji Kepraktisan Model

Keperaktisan penggunaan model PjBLY di kelas dapat dilihat dari
scenario pembelajaran apakah berjalan di kelas. Hasil pengamatan yang dilakukan
umumnya sudah berjalan dengan baik, interkasi sudah terjadi antar mahasiswa,
dengan dosen. Tingkat keterlaksanaan model PjbLY rata-rata 82,33% berada
pada kategori tinggi. Untuk lebih jelas disajikan pada Tabel 5.4.
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Tabel 5.4 Hasil penilaian pengamat terhadap kepraktisan Model

Aspek yang Pengamat .

dinilai 1 2 3 Kesimpulan
Penerapaan di Terlaksana Terlaksana Terlaksana Terlaksana
kelas dengan dengan baik  dengan baik  dengan baik di

baik kelas

Tingkat
keterlaksanaan di 80 82 85 tinggi
kelas

5.1.2.3 Uji Ke-efektifan Model

Keefektifan model PjBLY diukur dengan melihat dampak penerapan model pada
peningkatan kompetensi kewirausahaan dan intensi kewirausahaan. Sebelum pengujian
hipotesis dilakukan terlebih dahulu diuji normalitas dan homogenitas data sebagai prasyarat
penggunaan Anova. Selanjutnya untuk mengetahui gambaran tingkat kompetensi
kewirausahaan dan intensi kewirausahaan disajikan pada Tabel 5.5. Pada kelas ekspriemen,
kompetensi kewirausahaan berdasarkan tingkat penggunaan media youtube sebagai sumber
belajar tidak terjadi konsistensi. Umpama pada kategori rendah penggunaan youtube rata-
rata kompetensi kewirausahaan 21,667 lebih tinggi dari pada kompetensi kewirausahaan
saat penggunaan youtube sedang. Hal yang sama juga terjadi pada tingkat kompetensi
kewirausahaan, kompetensi kewirausahaan justru lebih tinggi pada kelompok mahasiswa
yang penggunaan media youtube kategori rendah 17,00 berbanding terbalik dengan
penggunaan youtube tinggi sebesar 16,714. Akan tetapi untuk data intensi kewirausahaan
terjadi konsintensi antara ketogori penggunaan media youtube tinggi dengan intensi

kewirausahaan tinggi baik kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 5.5 Deskripsi Tingkat Kompetensi Kewirausahaan Mahasiswa

Ko.m petensi Intensi Kewirausahaan
Kewirausahaan
Kelas N St T
Mean Deviation Mean Deviation
Rendah 6 21,667 3,011 22,500 5,505
. Sedang 7 19,143 3,024 23,000 3,830
Kelas Eksperimen o
Tinggi 9 23,222 4,295 26,111 4,197
Total 22 21,500 3,864 24,136 4,580
Kelas Kontrol Rendah 7 17,000 1,528 13,857 1,345
elas Kontro
Sedang 8 14,750 3,327 14,625 4,138

31



Tinggi 7 16,714 1,604 17,429 2,992

Total 22 16,091 2,486 15,273 3,341

Rendah 13 19,154 3,288 17,846 5,800

Sedang 15 16,800 3,821 18,533 5,792

Total Tinggi 16 20,375 4,689 22,313 5,724
Total 44 18,795 4,218 19,705 5,983

Pada Tabel 5.6 hasil uji normalitas berdasarkan kolmogorov-Siminrnov data

penelitian kompetensi kewirausahaan kelas kontrol tidak memenuhi syarat normalitas

karena koefisien sig 0,003 lebih kecil dari a 0,05. Namun demikian jika data dianalisis

dengan Anova tidak jadi masalah karena ANOVA adalah alat uji statistik yang tergolong

robust. Walaupun normalitasnya tidak terpenuhi, ANOVA masih dapat digunakan (Field,

2009). Sementara data intensi kewirausahaan baik kelas eksprimen dan kelas kontrol

masing-masing memenuhi syarat normalitas karena koefisien sig keduanya di atas a 0,05.

Tabel 5.6 Hasil Uji Normalitas Data Kompetensi Kewirausahaan dan

Intesi Kewirausahaan

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Kelas Statistic ~ df Sig. Statistic ~ df Sig.
Kompetensi Kelas 0,150 22 .200" 0,956 22 0,410
Kewirausahaan Eksperimen

Kelas 0,233 22 0,003 0,760 22 0,000

Kontrol
Intensi Kelas 0,174 22 0,082 0,901 22 0,031
Kewirausahaan Eksperimen

Kelas 0,170 22 0,099 0,944 22 0,243

Kontrol

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Selanjutnya uji

homogenitas data kompetensi

kewirausahaan dan

intensi

kewirausahaan memenuhi syarat homogenitas data karena nilai sig kategori mean, median,

Median and with adjusted , dan Based on trimmed mean semuanya berada di atas o 0,05.

Untuk lebih jelasnya disajikan pada Tabel 5.7 dan 5.8.
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Tabel 5.7 Hasil Uji Homogenitas Levene's Test of Equality of
Error Variances*®

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Kompetensi Based on Mean 2,092 5 38 0,088
Kewirausahaan
Based on 1,211 5 38 0,323
Median
Based on 1,211 5 30,516 0,328

Median and with
adjusted df

Based on 1,993 5 38 0,102
trimmed mean

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups.
a. Dependent variable: Kompetensi Kewirausahaan

b. Design: Intercept + Kelas + Youtube_categorical + Kelas * Youtube_categorical

Tabel 5.8 Hasl Homogenitas Levene's Test of Equality of Error
Variances®?

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Intensi Based on Mean 2,056 5 38 0,093
Kewirausa
haan Based on Median 0,854 5 38 0,521
Based on Median 0,854 5 23,540 0,526
and with adjusted
df
Based on 1,903 5 38 0,117

trimmed mean

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal across groups.
a. Dependent variable: Intensi Kewirausahaan

b. Design: Intercept + Kelas + Youtube_categorical + Kelas * Youtube_categorical

Setelah memenuhi syarat normalitas dan homgenitas data, tahap selanjutnya diuji
pengaruh penerapan model PjBLY terhadap peningkatan kompetensi kewirausahaan antara
kelas eksperiman dengan kelas kontrol. Hasil uji penerapan model pada peningkatan
kompetensi kewirausahaan disajikan pada Tabel 5.9. Hasil yang diperoleh terdapat
peningkatan kompetensi kewirausahaan yang positif dan signifikan karena nilai sig 0.000 <
dari a 0,05. Kategori tinggi rendah penggunaan media youtube juga berdampak positif dan
signikan karena nilai sig 0,025 < a. 0,000 dan besarnya kontribusinya model PjBLY terhadap
peningkatan dilihat dari nilai R Squared 47,5. Namun tidak terdapat interaksi model
pembelajaran (kelas eksperimen —kelas kontrol) dan tingkat penggunaan yuotube terhadap
intensi kewirausahaan karena nilai sig 0,587 > a 0,05.
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Tabel 5.9 Hasil Uji Antara Subjek dan Efek
Dependent Variable: Kompetensi Kewirausahaan

Type Il

Sum of Mean
Source Squares df Square F Sig.
Corrected Model 410.4842 5 82,097 8,796 0,000
Intercept 15222,673 1 15222,673 1630,964 0,000
Kelas/Model 291,509 1 291,509 31,232 0,000
Youtube_categorical 76,348 2 38,174 4,090 0,025
Kelas * 10,071 2 5,036 0,540 0,587
Youtube_categorical
Error 354,675 38 9,334
Total 16309,000 44
Corrected Total 765,159 43

a. R Squared = .536 (Adjusted R Squared = .475)

Selanjutnya berdasarkan Tabel 5.10 diketahui

karena nilai sig 0,993 > o 0,05.

Tabel 5.10 Hasil Uji Hasil Uji Antara Subek dan Efek
Dependent Variable: Intensi Kewirausahaan

Type Il

Sum of Mean
Source Squares df Square F Sig.
Corrected Model 974.3242 5 194,865 13,110 0,000
Intercept 16613,211 1 16613,211 1117,674 0,000
Kelas/Model 794,504 1 794,504 53,451 0,000
Youtube_categorical 109,151 2 54,575 3,672 0,035
Kelas * 0,209 2 0,104 0,007 0,993
Youtube_categorical
Error 564,835 38 14,864
Total 18623,000 44
Corrected Total 1539,159 43

a. R Squared = .633 (Adjusted R Squared = .585)

penerapan model pada peningkatan
intensi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan karena nilai sig 0.000 < dari a
0,05. Tingkat penggunaan youtube juga berpengaruh positif dan signikan karena nilai sig
0,035 < o 0,000 dan besarnya kontribusinya model PjBLY terhadap peningkatan dilihat
dari nilai R Squared 58,5. Akan tetapi tidak terdapat interaksi model pembelajaran (kelas
eksperimen —kelas kontrol) dan tingkat penggunaan yuotube terhadap intensi kewirausahaan
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5.1.4 Hipotesis Penelitian dan Pembahasan Penelitian

Pada bagian ini akan disajikan hasil pengujian hipotesis dan pembahasaanya. Untuk
menentukan valid tidaknya model yang dikembangkan dilakukan melalui validasi para ahli. Hasil
uji valid, kepraktisan model dan ke-efektifan model yang diperoleh disajikan pada Tabel 5.11.

Tabel 5.11 Rekap Hasil Uji Hipotesis Pengembangan Model PjBLY

No Aspek Kriteria/skor Keterangan

1 Sistem Sosial 26 kali tinggi

2 Kevalidan  Model,  Perangkat, 3 pengamat menyatakan Valid
Instrumen, dan Media Youtube model valid

3 Kepraktisan Model Rata-rata skor 82,33 Valid

4 Ke-efektifan Model :
Model PjBLY —»  Kompetensi 0,000 < 0. 0,05 Terbukti
Kewirausahaan
Tingkat penggunaan media youtube 0,025 < 0. 0,05 Terbukti
—» Kompetensi kewirausahaan
Model PjBLY—> Intensi 0,000 < 0. 0,05 Terbukti
Kewirausahaan
Tingkat penggunaan media youtube 0,035 <0 0,05 Terbukti
— Intensi kewirausahaan
Interaksi Tingkat penggunaan media 0,587 > 0. 0,05 Tidak Terbukti
Youtube — Model kompetensi
dan intensi kewirausahaan 0,993 >« 0,05 Tidak Terbukti

Hipotesis 1 yang menyatakan Model Project Based Learning dan Media Youtube
dalam pembelajaran kewirausahaan valid digunakan untuk meningkatkan kompetensi
kewirausahaan dan intensi kewirausahaan terpenuhi. Hipotesis 2 yang menyatakan Model
Project Based Learning dan Media Youtube dalam pembelajaran kewirausahaan efektif
untuk meningkatkan kompetensi kewirausahaan, hal ini tebukti karena nilai sig 0,025 < dari
a 0,05. Artinya model yang dikembangkan dapat meningkatkan kompetensi kewirausahan
kelas eksperimen. Tingkat penggunaan media youtube terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap peningkatan kompetensi kewirausahaan. Artinya kompetensi
kewirausahaan lebih tinggi pada kelas eksperimen.

Selanjutnya hipotesis pengaruh model PjBLY terhadap intensi kewirausahaan juga
terbukti karena nilai sig 0,000 < a 0,05. Artinya model PjBLY efektif meningkatkan intensi
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kewirausahaan pada kelas eksperimen. Kemudia tingkat penggunaan media youtube juga
terbukti positif dan signifikan meningkatkan intensi kewirausahaan. Akan tetapi tidak
terbukti ada interaksi model PjBL dan tingkat penggunaan youtube dengan kompetensi
kewirausahaan dan intensi kewirausahaan mahasiswa.

Berdasarkan hasil yang diperoleh bahwa penerapan Pembelajaran berbasis proyek
(PjBL) efektif digunakan untuk meningkatkan kompetensi kewirausahaan dan intensi
kewirausahaan. Tugas proyek yang diberikan adalah membuat perencanaan bisnis
(bussiness plan), untuk mengerjakan tugas ini mahasiswa harus mampu mendisain,
menyelesaian masalah, pengambilan keputusan, atau kegiatan investigasi; memberi
mahasiswa kesempatan untuk bekerja secara mandiri selama periode waktu yang panjang;
dan berujung pada produk atau presentasi yang realistis (Thomas, J. W., Mergendoller, J.
R., and Michaelson, A., 1999). Selanjutnya pembelajaran Berbasis Projek menjadikan
projek sebagai langkah awal untuk mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan baru
berdasarkan pengalaman nyata. Kelebihan pembelajaran PjBL berpusat pada mahasiswa,
sehingga membuat mereka lebih mandiri dan bertanggung jawab dalam mencari solusi,
pendidik hanya berperan sebagai pembimbing atau fasilitator (Doppelt, 2003). Keuntungan
lain pembelajaran projek sangat relevan dalam bidang kewirausahaan, di mana mahasiswa
memiliki tujuan untuk menciptakan dan memimpin proyek mereka sendiri, dan menjadi
praktik favorit untuk belajar kewirausahaan (Asvoll & Jacobsen, 2012).

Melalui pembelajaran berbasis proyek mahasiswa menemukan solusi untuk masalah
nyata, memfasilitasi terbentuknya keterampilan berkerjasama, pemikiran Kkritis, dan
keterampilan berkomunikasi(Macho-Stadler & Elejalde-Garcia, 2013). Kesulitan
mahasiswa menyusun perencanaan bisnis adalah menemukan dan mengembangkan ide
bisnis. Seringkali mereka tidak tahu apa yang harus dilakukan dan bagaimana
melakukannya untuk menghasilkan ide bisnis dan mengembangkan rencana bisnis yang
lengkap, mendalam dan realistis. Penggunaan youtube dapat membantu mahasiswa
menemukan ide bisnis karena telah banyak tersedia konten youtebe tentang bagaimana
menemukan ide. Mahasiswa sebagai generasi milenial sangat akrab dengan penggunaan
mobilepon dan telah menjadikannya sebagai media hiburan. Pada pengembangan model
berbasis projek ini tinggal mengintegrasikan yuotube sebagai sumber belajar mencari
informasi tentang ide bisnis, bagaimana merencanakan produk, bagaimana menjualnya
hingga bagaimana mengembangkan usaha dan meminimalkan resiko. Mahasiswa
memperoleh pengetahuan praktis bagaimana merencanakan bisnis hingga pada

pengembangannya. Youtube terkait bisnis biasa kontennya diisi oleh para pakar, praktisi ,
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akademisi. Bahkan mahasiswa bisa menjadikan youtube untuk meminta masukan dari
pihak-pihak lain untuk mengomentari konten youtube yang mereka buat. Banyak riset
menunjukkan bahwa generasi muda yang dikenal sebagai generasi internet memiliki
orientasi dan semangat belajar yang tinggi, hanya cara mereka memperoleh informasi saja
yang berbeda (Barnes, Marateo, & Ferris, 2007). Mereka juga menginginkan model
pembelajaran yang variatif dan mereka cenderung cepat bosan dengan model pembelajaran
konvensional yang sumber dan modelnya terbatas (Barnes, Marateo, Ferris, 2007).
Penggunaan YouTube dalam pendidikan untuk membantu menjelaskan konsep di kelas,
contoh dunia nyata, konsep teoritis dan sebagai alat dalam penilaian (Agazio & Buckley,
2009; Duffy, 2008; Roodt & De Villiers, 2011). Selanjutnya literatur menjelaskan Youtube
dapat digunakan sebagai alat untuk meningkatkan keterlibatan siswa melalui penggunaan
diskusi pada video dan dengan menunjukkan contoh nyata konsep-konsep teoretis (Duffy,
2008; Sherer & Shea, 2011; Smith, 2011).

Pendidikan kewirausahaan salah satu cara untuk meningkatkan intensi
kewirausahaan. Menurut Raposo & Paco (2011) pendidikan kewirausahaan memberikan
pengetahuan berupa ; (a) kemampuan untuk mengenali peluang, (b) kemampuan
memanfaatkan peluang, menghasilkan ide-ide baru dan menemukan sumber daya yang
dibutuhkan, (c) kemampuan untuk membuat dan mengoperasikan perangkat baru, dan (d)
kemampuan berpikir kreatif dan kritis. Nowinski et al., (2017) menambahkan pendidikan
kewirausaan penting untuk membantu meningkatkan intensi kewirausahaan. Kemudian

Robledo et al., (2015) mendukung karena pendidikan kewirausahaan bisa mempengaruhi sikap

dan aspirasi generasi muda terhadap kewiraswastaan.

5.2 Luaran Yang Diperoleh

Luaran yang dihasilkan penelitian ini teridri dari luaran wajib dan tambahan. Luaran
wajib adalah prosiding abstrak seminar Internasional Conference on Community Research
and Service Engagements (IC2RSE) dan draf artikel yang sudah memenuhi Turnitim untuk
FULLPAPER_PLAGIARISM_ACCEPTED jurnal F1000. Sedangkan luaran penelitian
adalah Rencana Pembelajaran Semester (RPS) mata kuliah kewirausahaan dan draf bahan
ajar Kewirausahaan ber-ISBN. Luaran tambahan selanjutnya diupayakan Haki sederhana

dari bahan ajar.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan data yang ditemukan dan pembahasan dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai sebagai berikut;

1. Model Project Based Learning dan MediaYoutube yang dikembangkan valid

digunakan untuk pembelajaran kewirausahaan untuk meningkatkan kompetensi
kewirausahaan dan intensi kewirausahaan.

Model Project Based Learning dan MediaYoutube efektif digunakan untuk
pembelajaran kewirausahaan untuk meningkatkan kompetensi kewirausahaan dan
intensi kewirausahaan.

Tingkat penggunaan media Youtube sebagai sumber belajar tambahan
kewirausahaan dapat meningkatkan kompetensi kewirausahaan dan intensi

kewirausahaan.

4. Tidak terdapat interaksi tingkat penggunaan media youtube dengan model PjBLY.

6.2. Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini dapat diajukan beberapa saran perbaikan pada

pendidikan kewirausahaan dan peningkatan kompetensi dan intensi kewirausahaan

mahasiswa.

1.

Untuk meningkatkan intensi kewirausahaan dapat dilakukan melalui pendidikan
kewirausahaan dengan menerapkan model pembelajaran project based learning dan
menggunakan youtube sebagai sumber belajar karena memperoleh pengetahuan
praktis bagaimana merencanakan bisnis memulai dan mengembangkan bisnis.

Untuk lebih mengefektifkan penggunaan youtube pada tahap awal perlu dirancang
terlebih dahulu topik-topik yang dicari beserta link-nya agar mahasiswa fokus
mencari informasi yang diperlukan. Selanjutnya mahasiswa diberi kebebasan untuk

mengeksplor infomasi tambahan yang diperlukan.
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